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Abstract 
The research about the growth of Buffalo Grass (Paspalum conjugatum Berg.) inoculated with 
several doses of Arbuscular Mychorrizal Fungi (AMF) ) in Media Containing with Mercury 
(Hg) had been done from February to July 2014 at the greenhouse, Plant Physiology and Tissue 
Culture Laboratory, Biology Department, Faculty of Mathematic and Natural Science and 
Environmental Laboratory, Faculty of Engineering, Andalas University. The aims of the 
research to know ability of P. conjugatum inoculated with several doses AMF in media 
containing with mercury and find the best dose of AMF for growh of P. conjugatum. The 
research used a Completely Randomized Design with five treatments and five replications. The 
treatments were control 0, 5, 10, 15, 20 g  AMF. The result showed that no effect inoculated of 
AMF up to 20 g to the height, number of leaves and dry weight of P. conjugatum.  
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Pendahuluan 
Merkuri termasuk logam yang sangat 
beracun karena tidak dapat mengalami 
degradasi. Hal ini dapat menjadi potensi 
polusi pada permukaan tanah dan air tanah 
dan menyebar ke daerah sekitarnya melalui 
air, penyerapan oleh tumbuhan dan 
bioakumulasi pada rantai makanan. 
Pencemaran merkuri mengakibatkan 
pertumbuhan tanaman menjadi tidak normal 
seperti terjadinya nekrosis pada daun, 
penurunan panjang akar, berat kering akar, 
nisbah tajuk akar, berat kering batang, dan 
kadar klorofil daun akibat adanya 
akumulasi logam tersebut pada tanaman 
sehingga lama kelamaan dapat 
mengakibatkan kematian pada tanaman 
(Juhaeti et al., 2009). 
Mikoriza dapat digunakan sebagai 
alternatif dalam meningkatkan peluang 
dalam keberhasilan untuk remediasi lahan 
bekas tambang dan meningkatkan serapan 
hara pada tanaman. Salah satu tipe 
cendawan pembentuk mikoriza yang cukup 
populer, yaitu fungi mikoriza arbuskula 
(FMA). Mikoriza dapat membantu 
pertumbuhan, meningkatkan produktivitas 
dan kualitas tanaman, terutama tanaman 
yang ditanam pada lahan-lahan yang kurang 
subur (Rahmawaty, 2002). Mikoriza dapat 
mengurangi toksisitas logam berat terhadap 
tanaman pada tanah tercemar limbah 
pertambangan (Munir, 2008).  
Berdasarkan penelitian Ekamawati 
dan Wiwik (2011), inokulasi 5 g Glomus 
sp. terbukti efektif dalam memacu 
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pertambahan tinggi semai Paraserianthes 
falcataria pada lahan tercemar Hg. Berbeda 
halnya dengan penelitian Siregar (2011), 
hasil penelitian terhadap tanaman Toona 
sureni pada media tanah bekas tambang 
emas dengan pemberian mikoriza 10 g 
menunjukkan serapan P tanaman yang 
tinggi. Beberapa penelitian menjelaskan 
dosis 5-25 g efektif memberikan pengaruh 
terhadap pertumbuhan tanaman. 
Artikel ini membahas tentang 
bagaimana pengaruh dan dosis FMA yang 
terbaik dalam pertumbuhan P. conjugatum 
pada tanah tercemar merkuri. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen yang disusun dalam Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 
dan 5 ulangan untuk masing-masing 
perlakuan. Adapun perlakuan yang 
diberikan adalah A: tanpa inokulasi 
(Kontrol), B: 5 g inokulan per tanaman, C: 
10 g inokulan per tanaman, D: 15 g 
inokulan per tanaman dan E: 20 g inokulan 
per tanaman. Sehingga total unit percobaan 
adalah 5 x 5 = 25 unit. Data di analisis 
dengan sidik ragam. Jika data tidak 
terdistribusi normal maka dilakukan 
transformasi. Bila perlakuan berbeda nyata 
maka dilanjutkan dengan uji DNMRT pada 
taraf 5%.  
Cara Kerja 
Media tanam yang digunakan diambil dari 
lahan bekas tambang emas di Jorong Lintas 
Harapan Kecamatan IV Nagari Kabupaten 
Sijunjung. Diambil bagian stolon dari induk 
tanaman P. conjugatum dengan ukuran 
yang sama yaitu sepanjang 2 cm dan 
diinkubasi dalam media air selama 
seminggu sampai memiliki dua helai daun. 
Isolasi Spora FMA:  FMA diambil dari 
perakaran Clotalaria juncea yang tumbuh 
di lahan bekas pertambanagan emas. 
Dilakukan perbanyakan dengan 
menggunkan metode open pot culture 
(Brundrett et al., 1994). Persiapan 
Inokulan: Untuk menentukan bobot 
inokulan yang akan diaplikasikan, terlebih 
dahulu dilakukan penghitungan kepadatan 
spora. Masing-masing inokulan hasil 
trapping di timbang 1-3 g, di masukkan 
kedalam tabung sentrifugasi yang telah 
berisi 20 ml air, lalu dicukupkan larutan 
sukrosa dengan konsentrasi 70% sampai 
tabung sentifugasi penuh, disentrifugasi 
pada kecepatan 4000 rpm selama 2 menit. 
Supernatan dituangkan kedalam saringan 
bertingkat yang disusun dari atas ke bawah: 
berukuran 355 µm, 180 µm, 125 µm, dan 
45 µm untuk memisahkan partikel-partikel 
besar. Inokulasi FMA: Media tanam 
dikeluarkan setengahnya, kemudian bibit 
tanaman dengan sedikit tanah dipindahkan 
kemedia tanam tersebut. Dimasukkan 
inokulan FMA disekitar perakaran dan 
tutup kembali dengan media tanam.  
 
Parameter pengamatan 
Pertambahan tinggi tanaman: tinggi 
tanaman diamati setiap minggu sampai 
dengan 12 minggu dengan cara mengukur 
dari pangkal batang sampai muncul tunas. 
Pertambahan jumlah daun: daun yang 
dihitung adalah daun yang telah terbuka 
secara sempurna. Berat kering tanaman: 
pengamatan dilakukan dengan cara 
menimbang berat tajuk dan akar tanaman 
yang dikeringkan. Derajat infeksi: Infeksi 
akar dapat dilihat melalui adanya vesikula, 
arbuskula, hifa maupun spora yang 
menginfeksi akar.  
 
                           
  
                            
                        
        
 
Hasil kolonisasi mikoriza yang di peroleh 
di sesuaikan dengan kriteria penilaian 
persentase kolonisasi akar sesuai Tabel 
Kriteria Efektifitas Derajat Infeksi 
Mikoriza.
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Tabel 1. Kriteria Efektifitas Derajat Infeksi Mikoriza (Setiadi et al., 1991). 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Dari penelitian yang telah dilakukan 
mengenai pertumbuhan tanaman Paspalum 
conjugatum yang diinokulasi beberapa 
dosis fungi mikoriza arbuskular (FMA) 
untuk mengakumulasi merkuri (Hg) 
didapatkan hasil sebagai berikut:  
Pertambahan Tinggi dan Jumlah Daun  
Rata-rata pertambahan tinggi dan jumlah 
daun tanaman P. conjugatum yang 
diinokulasi Fungi Mikoriza Arbuskular 
(FMA) dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Rata-rata pertambahan tinggi dan jumlah daun tanaman P. conjugatum yang 
diinokulasi beberapa dosis FMA setelah 12 minggu pengamatan. 
Perlakuan Rata-rata Pertambahan 
Tinggi Tanaman (cm) ± SD 
Rata-rata Pertambahan Jumlah 
Daun (helai) ± SD 
A. (Kontrol) 12,06 a ± 6,32 5,80 a ± 1,22 
B.(5 g inokulan) 24,68 a ± 36,75 7,60 a ± 12,75 
C.(10 g inokulan) 28,24 a ± 41,34 9,00 a ± 14,27 
D.(15 g inokulan) 22,44 a ± 49,11 7,20 a ± 16,86 
E.(20 g inokulan) 17,54 a ± 47,51 6,40 a ± 20,93 
Keterangan:   Angka pada perlakuan yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama, 
tidak berbeda nyata pada uji statistik dengan sidik ragam.  
 
Tabel 2 menunjukkan pemberian 
dosis FMA sampai 20 g/tanaman 
memperlihatkan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata terhadap pertambahan tinggi 
tanaman dan jumlah daun. Hal ini diduga 
dosis yang digunakan belum optimal 
sehingga belum mampu dalam 
meningkatkan penyerapan nutrisi oleh 
tanaman. Menurut Harley dan  Smith 
(1997), peningkatan efisiensi penerimaan 
nutrisi oleh tanaman dengan bantuan FMA 
tergantung kepada tiga proses penting, yaitu 
pengambilan nutrisi oleh miselium dari 
dalam tanah, translokasi hara dalam hifa ke 
struktur intraradikal FMA dari dalam tanah 
dan transfer hara dari FMA ke tanaman 
melewati permukaan yang kompleks 
diantara simbion. Berdasarkan hal tersebut 
kemungkinan FMA belum optimal dalam 
melewati ketiga proses tersebut sehingga 
berpengaruh dalam penyerapan nutrisi oleh 
tanaman dan mempengaruhi proses 
pertumbuhan tanaman dan jumlah daun. 
Berat Kering Tanaman (g) 
Rata-rata berat kering tanaman P. 
conjugatum yang diinokulasi Fungi 
Mikoriza Arbuskular (FMA) dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut. 
 
 
 
Derajat infeksi (%) Kriteria 
                    0-5 Sangat Rendah 
                > 5-25 Rendah 
                > 25-50 Sedang 
                > 50-75 Tinggi 
                > 75-100 Sangat Tinggi 
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Tabel 3. Rata-rata berat kering tanaman P. conjugatum yang diinokulasi beberapa dosis FMA 
setelah 12 minggu pengamatan. 
Perlakuan Rata-rata berat kering tajuk (g)  
± SD 
Rata-rata berat kering akar (g)  
± SD 
A. (Kontrol) 0,23 a ± 0,12 0,03 a ± 0,01 
B.(5 g inokulan) 0,34 a ± 0,68 0,04 a ± 0,07 
C.(10 g inokulan) 0,56 a ± 0,75 0,04 a ± 0,08 
D.(15 g inokulan) 0,46 a ± 0,89 0,05 a ± 0,09 
E.(20 g inokulan) 0,38 a ± 1,11 0,06 a ± 0,11 
Keterangan:  Angka pada perlakuan yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama, 
tidak berbeda nyata pada uji statistik dengan sidik ragam. 
 
Tabel 3 menunjukkan masing-masing 
perlakuan memberikan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata terhadap berat kering 
tanaman. Diduga FMA belum memberikan 
konstribusi yang nyata pada serapan hara 
oleh tanaman. Berat kering tanaman 
berkaitan dengan metabolisme tanaman 
atau kondisi pertumbuhan tanaman bagi 
berlangsungnya aktivitas metabolisme 
tanaman seperti fotosintesis. Dengan 
demikian, semakin besar berat kering 
menunjukkan proses fotosintesis 
berlangsung lebih efisien (Prayudyaningsih, 
2014).  
Pada penelitian ini pemberian FMA 
pada tanaman belum meningkatkan serapan 
hara oleh tanaman dengan optimum 
sehingga belum mampu meningkatkan berat 
kering tanaman secara signifikan selain itu 
juga didapatkan rata-rata pertambahan 
tinggi dan jumlah daun tidak berbeda nyata 
(Tabel 2) sehingga mempengaruhi berat 
kering tanaman. Menurut Goldsworty dan 
Fisher (1992), berat kering tanaman 
dipengaruhi oleh pertumbuhan dan 
pembentukan organ vegetatif. Hal yang 
sama dikemukakan oleh Dwijoseputro 
(1994) pertumbuhan organ tanaman seperti 
akar, batang dan daun akan menentukan 
berat kering tanaman.   
Derajat Infeksi FMA 
Hasil penelitian derajat infeksi tanaman P. 
conjugatum Berg yang diinokulasi Fungi 
Mikoriza Arbuskular (FMA) disajikan pada 
Tabel 4. 
 
 
Tabel 4. Persentase derajat infeksi FMA pada akar tanaman P. conjugatum setelah 12 minggu  
 pengamatan 
Perlakuan Persentase Derajat Infeksi (%) Kriteria 
A. (Kontrol) 0 Tidak Terinfeksi 
B.(5 g inokulan) 18 Rendah  
C.(10 g inokulan) 26 Sedang 
D.(15 g inokulan) 36 Sedang 
E.(20 g inokulan) 30 Sedang 
Tabel 4 menunjukkan presentase 
derajat infeksi dengan kriteria tidak 
terinfeksi, rendah dan sedang. Pada 
penelitian ini dengan presentase derajat 
infeksi tersebut belum mampu dalam 
menunjang pertumbuhan P. conjugatum.. 
Hal ini didukung oleh pernyataan Brundrett 
et al. (1996) persentase infeksi yang kurang 
dari 70% merupakan infeksi yang kurang 
optimal sehingga belum cukup memberikan 
pengaruh terhadap tanaman. 
 
Terjadinya asosiasi antara fungi 
mikoriza arbuskula (FMA) dapat diketahui 
dengan ada tidaknya infeksi yang terjadi. 
Infeksi FMA dapat diketahui dengan 
adanya struktur-struktur yang dihasilkan 
oleh FMA antara lain, yaitu: hifa, miselia, 
vesikular, arbuskular, maupun spora. 
Dengan adanya satu atau lebih struktur 
FMA tersebut, maka dapat dikatakan terjadi 
infeksi oleh FMA (Gambar 1) 
 
111 
Jurnal Biologi Universitas Andalas (J. Bio. UA.)  
4(2) – Juni 2015: 115-120 (ISSN : 2303-2162) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kolonisasi Fungi Mikoriza  Arbuskular 
(FMA) pada akar  tanaman P. 
conjugatum. Keterangan: A. (Hifa), B. 
(Vesikular). Pewarnaan dengan 
menggunakan Trypan Blue. 
. 
 
 
 
 
 
Kesimpulan 
 
Pemberian dosis mikoriza sampai 20 
g/tanaman tidak memberikan pengaruh 
terhadap tinggi, jumlah daun dan berat 
kering tanaman P. conjugatum. 
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